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Abstract: This study aims to describe the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model in the
Independent Curriculum in improving critical thinking skills of early childhood at PAUD Aisyiyah II
Aekkanopan Timur. This study used a qualitative approach with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The results showed that the implementation of PjBL encourages
children to think critically through exploratory activities, problem-solving, and collaboration in simple projects
relevant to everyday life. The teacher acts as a facilitator who guides children to discover knowledge
independently. Project-based learning also strengthens children’s social skills, communication, and
independence. The study's conclusion confirms that PJBL is effectively implemented in the context of the
Independent Curriculum in PAUD, because it is able to foster critical thinking skills, creativity, and independent
learning character from an early age.

Keywords: early childhood education; critical thinking; learning model; merdeka curriculum; project-based
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Project-Based Learning (PjBL)
pada Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak usia dini di PAUD Aisyiyah Il
Aekkanopan Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
mendorong anak untuk berpikir kritis melalui kegiatan eksploratif, pemecahan masalah, dan kolaborasi dalam
proyek sederhana yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai fasilitator yang
menuntun anak menemukan pengetahuan secara mandiri. Pembelajaran berbasis proyek juga memperkuat
kemampuan sosial, komunikasi, dan kemandirian anak. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa PJBL
efektif diterapkan dalam konteks Kurikulum Merdeka di PAUD, karena mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan karakter belajar mandiri sejak usia dini.

Kata Kunci: anak usia dini; berpikir kritis; kurikulum merdeka; model pembelajaran; project-based
learning
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A. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk
karakter, kecerdasan, dan kemampuan berpikir anak di masa depan. Pada usia
dini, anak berada pada masa keemasan (golden age) ketika perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik berlangsung sangat pesat. Pada masa ini, anak
mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis, menalar, dan memecahkan
masalah sederhana melalui pengalaman langsung. Anak usia dini memiliki
kemampuan menangkap yang tinggi terhadap berbagai bentuk pembelajaran.
Mereka menunjukkan rasa ingin tahu yang besar dan gemar mengamati segala
sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar (Aziz et al,, 2022).

Stimulasi pendidikan yang tepat pada fase ini memiliki pengaruh besar
terhadap pola berpikir dan kepribadian anak di masa mendatang. Anak pada usia
dini memiliki daya tangkap yang tinggi terhadap berbagai bentuk pembelajaran
serta kecenderungan kuat untuk ingin tahu dan mengamati lingkungan di
sekitarnya (Prasetiyo & Rosy, 2020). Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan anak usia dini untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif
melalui pengalaman langsung yang bermakna.

Kurikulum Merdeka yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menjadi salah satu inovasi
besar dalam sistem pendidikan nasional. Kurikulum ini memberikan ruang yang
luas bagi peserta didik untuk belajar sesuai minat, kebutuhan, dan kecepatan
masing-masing (Nugrahini et al, 2024). Salah satu karakteristik penting dari
Kurikulum Merdeka adalah penekanan pada pengembangan kompetensi dan
karakter melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) (Hadi, 2024). Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
pendekatan ini menuntut guru untuk mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, kontekstual, dan interaktif, sehingga anak dapat membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata, bukan sekadar menerima informasi
secara pasif (Aziz, Napitupulu, & Siregar, 2025).

Salah satu metode pembelajaran yang sejalan dengan semangat Kurikulum
Merdeka adalah Project-Based Learning (PjBL) atau pembelajaran berbasis
proyek. Model ini menekankan Keterlibatan aktif anak dalam merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan proyek-proyek pembelajaran yang relevan
dengan kehidupan mereka (Sakila et al, 2023). Melalui PjBL, anak-anak tidak
hanya belajar mengenal konsep, tetapi juga berlatih mengajukan pertanyaan,
merencanakan kegiatan, mengumpulkan data, dan menyajikan hasil temuan
mereka. Dengan demikian, proses belajar tidak berhenti pada hafalan, tetapi
berkembang menuju kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
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Dalam konteks anak usia dini, penerapan PjBL memiliki nilai strategis
karena anak-anak cenderung belajar lebih efektif melalui kegiatan langsung dan
kolaboratif. Mereka memperoleh pengalaman belajar yang kaya melalui bermain
sambil bereksperimen, mencoba hal baru, dan memecahkan masalah sederhana
(Aziz, Napitupulu, & Parapat, 2025). Namun, pelaksanaan PJBL di tingkat PAUD
juga menghadirkan tantangan tersendiri, terutama dalam menyesuaikan
kompleksitas proyek dengan tahapan perkembangan anak. Oleh sebab itu,
diperlukan desain pembelajaran yang fleksibel dan adaptif agar anak dapat
terlibat aktif tanpa merasa terbebani.

Masalah utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana
implementasi model Project-Based Learning dalam Kkerangka Kurikulum
Merdeka dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak di PAUD
Aisyiyah II Aekkanopan Timur. Keterampilan berpikir kritis menjadi aspek
penting dalam perkembangan kognitif anak karena melatih mereka untuk
menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah berdasarkan logika dan
pengalaman. Keterampilan berpikir kritis anak usia dini dalam Project-Based
Learning tampak pada kemampuan mengamati, bertanya, dan mengeksplorasi
lingkungan melalui pengalaman nyata. Anak juga belajar memecahkan masalah
sederhana, membandingkan, serta mengelompokkan informasi yang diperoleh
selama kegiatan proyek. Melalui refleksi dan diskusi, anak mulai memahami
hubungan sebab-akibat dan mampu menyampaikan gagasan secara sederhana.
Namun, dalam praktik pendidikan anak usia dini, kemampuan berpikir kritis
sering kali belum dikembangkan secara optimal karena pembelajaran masih
berorientasi pada hafalan atau pengenalan konsep sederhana (Ali, 2020). Dengan
demikian, penelitian ini berupaya untuk menganalisis sejauh mana penerapan
PjBL dapat menjadi solusi inovatif dalam mengatasi keterbatasan tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Project-Based
Learning memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Penelitian yang dilakukan
oleh Khadijah et al, mengungkapkan bahwa Penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PjBL) dalam mata pelajaran Agidah Akhlak memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis
dan kreatif dalam memecahkan masalah (Khadijah et al,, 2025). Penelitian Sari &
Malik menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek (PJBL)
dengan tema Kearifan Lokal, seperti Makanan dan Permainan Tradisional serta
Imajinasi dan Kreativitasku, di TK ABA 3 Samarinda terbukti memberikan
dampak positif terhadap pengembangan karakter serta keterampilan anak-anak
(Padia Nadila Sari & Revilla Malik, 2024).
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Hasil penelitian lain oleh Pratiwi et al bahwa model proyek di PAUD mampu
meningkatkan antusiasme dan motivasi belajar anak, karena memberikan
pengalaman belajar yang konkret dan sesuai dengan tahap perkembangan
mereka (Pratiwi et al, 2025). Penelitian Khasanah et al juga menunjukkan bahwa
pembelajaran tematik yang menggunakan pendekatan berbasis masalah mampu
menumbuhkan rasa percaya diri dan mendorong partisipasi aktif siswa selama
proses pembelajaran (Khasanah et al, 2021). Namun, belum banyak penelitian
yang secara khusus meneliti implementasi PJBL di lingkungan PAUD dengan
mengacu pada prinsip Kurikulum Merdeka yang baru diterapkan secara nasiona.

Kurikulum Merdeka pada anak usia dini berpijak pada pemahaman bahwa
setiap anak memiliki potensi unik yang berkembang melalui pengalaman belajar
yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai tahap perkembangannya. Alur
berpikir kurikulum ini menekankan pembelajaran yang berpusat pada anak,
memberi ruang kebebasan bagi guru untuk merancang kegiatan kontekstual
yang menumbuhkan nilai, karakter, serta kemampuan dasar anak secara holistik.
Prinsip-prinsip utamanya meliputi penghormatan terhadap kodrat anak,
pembelajaran berbasis bermain, penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta
kolaborasi antara satuan pendidikan, keluarga, dan lingkungan. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki urgensi akademik untuk mengisi kesenjangan tersebut
dan memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan model
pembelajaran yang relevan bagi anak usia dini.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini berakar pada PjBL
dipandang sebagai pendekatan pembelajaran berpusat pada anak yang berakar
pada constructivism dan learning by doing, di mana peserta didik secara aktif
terlibat dalam proyek nyata yang menuntut eksplorasi, pemecahan masalah,
serta refleksi berpikir kritis, kemampuan yang merupakan salah satu
keterampilan abad ke-21 yang sangat penting untuk dikembangkan sejak dini.
Teori constructivism menjelaskan bahwa anak membangun pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial, sehingga pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan anak mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
melalui identifikasi masalah, analisis, evaluasi, serta pengambilan keputusan
dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
implementasi PjBL secara efektif dapat merangsang berpikir kritis anak dengan
memberi ruang bagi mereka untuk menyelidiki mengajukan pertanyaan,
memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan hasilnya, serta selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual,
kreatif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Mohamad Ashari &
DongJin, 2024).
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Dalam penerapan di PAUD Aisyiyah Il Aekkanopan Timur, kerangka teori
ini diwujudkan dalam proses pembelajaran yang melibatkan anak secara aktif
mulai dari tahap perencanaan proyek hingga refleksi akhir. Guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan anak untuk menemukan ide,
mengumpulkan data sederhana, dan menyampaikan hasil temuannya melalui
kegiatan yang menyenangkan, seperti menggambar, bercerita, atau membuat
karya sederhana. Dengan pendekatan ini, kemampuan berpikir kritis anak tidak
dikembangkan melalui instruksi langsung, tetapi tumbuh secara alami melalui
proses eksplorasi dan refleksi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memahami fenomena pembelajaran secara mendalam
dalam konteks yang alami. Penelitian dilakukan di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan
Timur dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik sebagai subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap kegiatan
pembelajaran, wawancara dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi
berupa catatan kegiatan, foto proyek, dan hasil karya anak. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah penelitian dilaksanakan secara sistematis. Pertama,
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi konteks
penerapan Kurikulum Merdeka di lembaga PAUD tersebut dan memahami
karakteristik peserta didik. Kedua, peneliti melakukan observasi langsung
terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan guru dalam
kegiatan tematik. Ketiga, dilakukan wawancara mendalam dengan guru untuk
menggali pengalaman, strategi, dan tantangan dalam mengimplementasikan
model PJBL. Keempat, peneliti mengumpulkan dokumen pendukung seperti
rencana pelaksanaan pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil karya anak
Selanjutnya, data-data tersebut dikategorikan dan dianalisis untuk menemukan
pola tematik yang relevan dengan fokus penelitian.

Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat menggambarkan secara
komprehensif bagaimana model PJBL diimplementasikan dalam Kurikulum
Merdeka di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan Timur, bagaimana dampaknya
terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis anak, serta faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan
tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga praktis bagi para guru
PAUD dalam mengembangkan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan anak.
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada adaptasi model PJBL dalam
konteks pendidikan anak usia dini yang dikaitkan langsung dengan penerapan
Kurikulum Merdeka. Selama ini, implementasi PJBL lebih banyak dikaji pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Melalui penelitian ini, ditemukan
bahwa dengan modifikasi pada tingkat kompleksitas proyek, durasi kegiatan,
serta peran guru sebagai fasilitator reflektif, PJBL dapat diterapkan secara efektif
di tingkat PAUD. Temuan ini memberikan pandangan baru bahwa berpikir kritis
bukanlah kemampuan yang hanya bisa dikembangkan di usia sekolah dasar,
melainkan dapat dimulai sejak dini melalui kegiatan eksploratif yang terarah.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap pengembangan praktik pembelajaran di lembaga PAUD,
khususnya dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Lebih dari itu,
hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi bagi guru untuk
lebih kreatif dalam merancang kegiatan proyek yang menantang dan
menyenangkan, serta bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk memperluas
penerapan PJBL sebagai pendekatan strategis dalam membangun generasi yang
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri sejak usia dini.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam proses implementasi model Project-
Based Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis anak di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan Timur.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena pembelajaran
secara kontekstual dan alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen
utama yang berinteraksi langsung dengan lingkungan penelitian. Penelitian ini
berfokus pada pemahaman terhadap proses, makna, dan pengalaman para
subjek dalam mengimplementasikan PjBL dalam kegiatan pembelajaran anak
usia dini, bukan pada pengukuran angka atau data statistik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada kajian
mendalam terhadap satu kasus spesifik, yaitu penerapan model Project-Based
Learning (PjBL) di PAUD Aisyiyah I Aekkanopan Timur. Pendekatan ini dipilih
untuk memahami fenomena pembelajaran secara holistik, meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran berbasis proyek dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui observasi awal,
penyusunan fokus dan instrumen penelitian, pengumpulan data, analisis data
secara simultan, serta penyusunan laporan berdasarkan temuan yang telah
diverifikasi melalui triangulasi dan member checking.
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Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
pertimbangan bahwa informan merupakan pihak yang terlibat langsung dan
memahami implementasi PjBL. Informan terdiri atas kepala sekolah, dua guru
kelompok B, satu guru pendamping, serta delapan anak didik kelompok B. Kepala
sekolah berperan dalam kebijakan dan dukungan program, guru sebagai
pelaksana utama pembelajaran, dan anak sebagai partisipan aktif dalam kegiatan
proyek seperti menanam, membuat taman mini, dan eksperimen sederhana
yang bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas
pembelajaran secara langsung dengan menggunakan lembar pengamatan yang
mencakup indikator keterlibatan guru dan anak serta perilaku berpikir kritis.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah dan guru untuk
menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, serta kendala dalam
penerapan PjBL. Dokumentasi berupa foto kegiatan, hasil karya anak, catatan
refleksi guru, dan RPPH digunakan sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses
pengumpulan dan analisis data, didukung oleh instrumen tambahan seperti
pedoman observasi dan wawancara. Validitas instrumen diuji melalui konsultasi
dengan ahli PAUD dan praktisi pendidikan untuk memastikan kesesuaian
indikator dengan konteks lapangan serta meningkatkan akurasi dan keandalan
data penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 2005). Data yang diperoleh diseleksi dan difokuskan pada aspek
relevan, disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, dan dianalisis secara induktif
untuk menemukan tema-tema utama. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan teknik serta member checking untuk memastikan kesesuaian antara
hasil interpretasi peneliti dan pengalaman informan. Prosedur penelitian
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis. Melalui tahapan tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran faktual mengenai
penerapan PjBL dalam Kurikulum Merdeka serta Kontribusinya dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak usia dini, sekaligus menjadi
referensi praktis bagi guru, pengelola PAUD, dan pengambil kebijakan
pendidikan.
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C. Hasil dan Pembahasan

Implementasi Project-Based Learning dalam Konteks Kurikulum
Merdeka di PAUD Aisyiyah Il Aekkanopan Timur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project-Based
Learning (PJBL) di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan Timur telah berjalan cukup
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak usia dini.
Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, pelaksanaan PJBL di
lembaga ini berfokus pada pemberian kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi, meneliti, dan menyelesaikan proyek sederhana yang relevan
terutama sesuai dengan usia anak usia dini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model Project-Based
Learning (PjBL) pada Kurikulum Merdeka dilaksanakan melalui tahapan:
penentuan tema proyek, perencanaan kegiatan, pelaksanaan proyek, presentasi
hasil, dan refleksi, dengan penyesuaian berdasarkan kelompok usia anak.

Anak Usia 3-4 Tahun. Pada kelompok usia 3-4 tahun, PjBL difokuskan pada
proyek sederhana yang bersifat eksploratif dan sensorimotor, seperti proyek
“Mengenal Tanaman”. Anak diajak mengamati, menyentuh, dan menyiram
tanaman dengan bimbingan intensif guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa
anak mulai mampu: mengamati objek, menjawab pertanyaan sederhana,
menunjukkan rasa ingin tahu melalui pertanyaan spontan.

1. Anak Usia 4-5 Tahun. Pada kelompok usia 4-5 tahun, PjBL dilaksanakan
melalui proyek semi-terstruktur, seperti “Membuat Mini Kebun Kelas”. Anak
mulai dilibatkan dalam pengambilan keputusan sederhana, seperti memilih
jenis tanaman dan alat yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan kemampuan anak dalam: mengemukakan pendapat,
membandingkan hasil.

2. Anak Usia 5-6 Tahun. Pada kelompok usia 5-6 tahun, PjBL diterapkan
melalui proyek kompleks, seperti “Pengelolaan Sampah Ramah
Lingkungan”. Anak terlibat aktif dalam perencanaan proyek, diskusi
kelompok, pemecahan masalah, dan presentasi hasil. Hasil observasi dan
penilaian menunjukkan bahwa anak mampu: menganalisis masalah
sederhana, mengajukan solusi, memberikan alasan atas pendapatnya.

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, pelaksanaan PJBL di

lembaga ini berfokus pada pemberian kesempatan kepada anak untuk
mengeksplorasi, meneliti, dan menyelesaikan proyek sederhana yang relevan
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dengan kehidupan sehari-hari mereka (Utamimah et al, 2025) . Guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan proses belajar tanpa mendominasi, sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat kegiatan belajar (Kurniawan, 2023).

Guru memainkan peran krusial dalam implementasi kurikulum
(Kurniawan, 2023). Penerapan model proyek di PAUD memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak usia dini karena melibatkan mereka secara aktif
dalam proses eksplorasi dan penciptaan (Nurachadijat & Selvia, 2023). Melalui
kegiatan proyek, anak-anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
berperan sebagai penemu dan pencipta ide. Mereka tampak lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar karena kegiatan yang dilakukan bersifat nyata,
kontekstual, dan sesuai dengan dunia bermain mereka (Aziz, Napitupulu, &
Siregar, 2025). Model ini memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung, seperti mengamati, mencoba, dan berpikir, sehingga kemampuan
berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta keterampilan sosial mereka berkembang
secara alami sesuai dengan tahap perkembangan usia dini (Prasetiyo & Rosy,
2020).

Dalam kegiatan pembelajaran, guru memulai dengan perencanaan proyek
bersama anak, misalnya proyek membuat taman kecil di lingkungan sekolah.
Anak-anak diminta untuk mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan,
menentukan langkah-langkah, serta mengamati pertumbuhan tanaman dari hari
ke hari. Melalui proses tersebut, anak belajar untuk mengajukan pertanyaan
seperti “mengapa tanaman perlu air?” atau “apa yang terjadi jika tanaman tidak
mendapat cahaya?’. Pertanyaan-pertanyaan semacam ini menunjukkan
munculnya kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu alami pada diri anak.

Peran Guru sebagai Fasilitator dan Dinamika Pembelajaran

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dalam menerapkan
PJBL, mereka mengubah pendekatan dari pengajaran langsung menjadi fasilitasi
aktif. Guru lebih sering menggunakan pertanyaan terbuka dan reflektif untuk
mendorong anak berpikir lebih mendalam. Misalnya, guru tidak memberikan
jawaban langsung, melainkan mengarahkan anak untuk menemukan solusi
melalui diskusi dan eksplorasi. Guru juga menyiapkan media belajar yang
mendukung kegiatan proyek, seperti alat berkebun, bahan daur ulang, dan
gambar-gambar penunjang, agar anak dapat belajar dengan cara yang
menyenangkan dan kontekstual.
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Dari hasil observasi, terlihat bahwa anak-anak lebih antusias dan aktif ketika
belajar melalui proyek dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Mereka menunjukkan kemampuan bekerja sama, mengemukakan ide, dan
menghargai pendapat teman. Proses kolaborasi ini menjadi sarana bagi
pengembangan keterampilan sosial sekaligus berpikir kritis, sebagaimana
dijelaskan oleh teori bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui interaksi sosial
yang bermakna.

Guru memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran berbasis proyek dengan menyiapkan berbagai media belajar yang
menarik dan relevan dengan tema kegiatan (Pratiwi et al,, 2025). Misalnya, guru
menyediakan alat berkebun untuk kegiatan menanam, bahan daur ulang untuk
membuat karya kreatif, serta gambar-gambar penunjang yang membantu anak
memahami konsep secara visual. Media-media ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu, tetapi juga menjadi sarana bagi anak untuk belajar melalui
pengalaman nyata yang menyenangkan dan bermakna (Aziz, Napitupulu, &
Siregar, 2025). Dengan demikian, anak dapat mengeksplorasi ide,
bereksperimen, serta menghubungkan pengetahuan baru dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran berbasis proyek
menempatkannya bukan lagi sebagai sumber utama pengetahuan, melainkan
sebagai pendamping yang membimbing anak dalam proses menemukan dan
membangun pengetahuannya sendiri (Machanova, 2025). Guru menciptakan
suasana belajar yang terbuka, mendorong anak untuk bertanya, bereksperimen,
dan berdiskusi secara aktif (Khalfaoui et al, 2021). Dalam dinamika
pembelajaran, guru memberikan arahan melalui pertanyaan reflektif dan
memotivasi anak untuk berpikir kritis tanpa memberikan jawaban secara
langsung. Guru juga berperan dalam mengatur interaksi antar anak agar tercipta
kerja sama dan saling menghargai pendapat. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih hidup, interaktif, dan berpusat pada anak, di mana guru berfungsi
sebagai pengarah yang membantu anak mencapai potensi belajarnya secara
optimal.

Keterampilan Berpikir Kritis Anak dalam Proyek Pembelajaran

Peneliti menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis anak berkembang
melalui tahapan yang sistematis dalam pelaksanaan proyek. Pada tahap awal
(perencanaan), anak diajak untuk menentukan tujuan proyek dan mencari tahu
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informasi dasar tentang topik yang akan dipelajari Tahap ini melatih
kemampuan berpikir analitis karena anak belajar mengidentifikasi masalah dan
menentukan langkah-langkah penyelesaiannya.

Pada tahap pelaksanaan (eksplorasi dan eksperimen), anak melakukan
pengamatan, mencoba ide-ide baru, dan berdiskusi dengan teman untuk
memecahkan masalah yang muncul. Misalnya, ketika tanaman yang mereka
tanam layu, anak diajak menganalisis penyebabnya dan mencari solusi dengan
menambah air atau memindahkannya ke tempat yang lebih terang. Tahap akhir
berupa presentasi hasil proyek menjadi ruang bagi anak untuk
mengomunikasikan ide dan refleksi mereka, sehingga keterampilan berpikir
evaluatif juga terbentuk, serta meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan
berbicara, dan keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan teman sebaya.

Salah satu kegiatan yang termasuk dalam PjBL adalah mewarnai, karena
terdapat bagian dari proses pembuatan produk proyek (misalnya mewarnai
poster hasil proyek). Kegiatan PJBL ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan anak untuk berpikir kritis, sebagaimana tercermin dari kemampuan
mereka dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis sebab-akibat, mencari
alternatif solusi, dan menarik kesimpulan sederhana (Padia Nadila Sari & Revilla
Malik, 2024). Hal ini sejalan dengan teori John Dewey yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung (learning by doing) dalam membangun pola
pikir reflektif dan kritis (Khadijah et al,, 2025).

Keterampilan berpikir kritis anak dalam proyek pembelajaran berkembang
melalui proses eksplorasi, pemecahan masalah, dan refleksi yang dilakukan
secara aktif (Nurhikmah, 2024). Melalui kegiatan proyek, anak diajak untuk
mengamati, menanya, menganalisis, dan menarik kesimpulan sederhana dari
pengalaman nyata yang mereka alami (Nida Winarti et al, 2022). Misalnya, ketika
anak melakukan proyek menanam tanaman, mereka belajar mengidentifikasi
kebutuhan tanaman, membandingkan pertumbuhan, serta mencari penyebab
jika tanaman tidak tumbuh dengan baik. Proses ini melatih kemampuan anak
untuk berpikir logis, menghubungkan sebab dan akibat, serta mengambil
keputusan berdasarkan pengamatan (Padia Nadila Sari & Revilla Malik, 2024).
Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek memberikan wadah alami bagi
anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan
tahap perkembangan mereka, melalui pengalaman langsung, eksplorasi aktif, dan
interaksi sosial yang bermakna.
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Tantangan Implementasi dan Upaya Pemecahannya

Meskipun hasilnya positif, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan dalam penerapan PJBL di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan Timur.
Tantangan utama adalah memastikan bahwa anak memahami tujuan proyek dan
mampu mengembangkan ide mereka secara mandiri. Guru juga menghadapi
kendala dalam pengelolaan waktu dan sumber daya karena kegiatan proyek
membutuhkan persiapan dan koordinasi yang lebih intensif dibandingkan model
konvensional (Analisa Gea & Refni Fajar Wati Zega, 2025; Worachak et al,, 2023).

Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan strategi diferensiasi, yaitu
menyesuaikan tingkat kesulitan proyek dengan kemampuan masing-masing
anak (Aziz et al, 2024). Anak yang lebih cepat berkembang diberikan tantangan
tambahan, sementara anak yang masih membutuhkan bimbingan diberi proyek
yang lebih sederhana. Strategi ini terbukti efektif karena memungkinkan setiap
anak untuk belajar sesuai dengan ritme dan potensi mereka, sekaligus tetap
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok.

Pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran proyek ini memberikan
kesempatan bagi setiap anak untuk berkembang sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan belajarnya (Hadi, 2024). Anak yang memiliki kemampuan lebih maju
diberikan tantangan tambahan agar terus terstimulasi dan tidak mudah bosan,
sementara anak yang masih membutuhkan bimbingan diarahkan untuk
menyelesaikan proyek yang lebih sederhana namun bermakna. Dengan cara ini,
guru mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan individu dan dinamika
kelompok, sehingga semua anak tetap merasa dihargai dan berperan aktif dalam
kegiatan. Strategi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi
juga menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab anak terhadap proses
belajarnya sendiri.

Keterkaitan Temuan dengan Teori dan Kurikulum Merdeka

Hasil penelitian ini menguatkan teori konstruktivisme yang bahwa anak-
anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi
sosial (Padia Nadila Sari & Revilla Malik, 2024). PJBL dalam konteks Kurikulum
Merdeka menunjukkan relevansinya karena memberikan ruang kebebasan
belajar (autonomy), mendorong eksplorasi, dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap proses belajar sendiri (Machanowva, 2025).

Temuan ini juga sejalan dengan gagasan yang dikemukakan bahwa P]BL
bukan hanya strategi pembelajaran, tetapi juga pendekatan pedagogis yang
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan komunikasi
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(Yulianti et al, 2022). Dalam konteks anak usia dini, teori tersebut dimodifikasi
dengan mempertimbangkan aspek perkembangan kognitif anak agar kegiatan
tetap menyenangkan dan sesuai dengan dunia bermain mereka.

Kontribusi dan Implikasi Teoretis Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa
penerapan PJBL di PAUD tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan emosional anak.
Pendekatan ini memperluas cakupan penerapan PJBL yang selama ini lebih
banyak diterapkan di jenjang pendidikan dasar dan menengah, menjadi relevan
pula bagi pendidikan anak usia dini.

Hasil penelitian ini memperkaya teori pembelajaran berbasis proyek
dengan menambahkan dimensi reflektif pada anak usia dini, di mana refleksi
dilakukan melalui kegiatan sederhana seperti berbagi cerita, menggambar hasil
proyek, atau berdiskusi ringan dengan teman sebaya. Dengan demikian, teori
PJBL dapat dimodifikasi agar lebih kontekstual bagi perkembangan anak usia dini
dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang berpusat pada pembentukan karakter,
kemandirian, dan kreativitas sejak dini.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan model Project-Based
Learning (P]BL) dalam konteks pendidikan anak usia dini di bawah kerangka
Kurikulum Merdeka, yang selama ini lebih banyak diterapkan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Penelitian ini menunjukkan bahwa PJBL dapat
dimodifikasi secara efektif untuk anak PAUD dengan menyesuaikan tingkat
kompleksitas proyek, pendekatan reflektif, serta strategi bimbingan guru agar
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Temuan ini memperluas
pemahaman teoretis bahwa berpikir kritis tidak hanya dapat diasah pada usia
sekolah dasar, tetapi juga dapat ditumbuhkan sejak usia dini melalui kegiatan
proyek sederhana yang berorientasi pada eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi.
Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa fleksibilitas Kurikulum Merdeka
mendukung penerapan P]BL secara kontekstual, sehingga anak-anak tidak hanya
belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan kemandirian belajar secara terpadu.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model Project-Based

Learning (PJBL) dalam Kurikulum Merdeka di PAUD Aisyiyah II Aekkanopan
Timur efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak usia dini. Anak
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mampu berpikir analitis, reflektif, dan kolaboratif melalui kegiatan proyek yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses eksplorasi tanpa mendominasi pembelajaran. PJBL juga
memperkuat kemampuan sosial dan emosional anak melalui kerja sama dan
komunikasi kelompok. Penelitian ini menegaskan bahwa PJBL dapat diadaptasi
secara kontekstual di PAUD, selaras dengan prinsip merdeka belajar yang
menumbuhkan kemandirian dan kreativitas sejak dini.
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